
 

 

ABSTRAK 

 

Sumber Kecemasan Keluarga Pasien ICU Di RSUD Dr. Harjono Ponorogo 

Oleh: Dwi Inna Oktavia 

 

ICU merupakan tempat perawatan klien kritis atau gawat yang mempunyai 

resiko tinggi terjadinya kegawatan selain itu juga memerlukan perawatan yang 

serius dengan menggunakan alat-alat canggih yang asing bagi keluarga. Selama 

ini banyak keluarga yang belum mengerti ICU dan perawatannya sehingga 

menyebabkan keluarga dari pasien yang dirawat di ruang ICU mengalami 

kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sumber kecemasan 

keluarga pasien yang di rawat di ruang ICU RSUD Dr. Harjono Ponorogo. 

Desain penelitian yang digunakan untuk diskripsi korelasi dengan populasi 

keluarga dari pasien yang rawat di ruang ICU RSUD Dr.Harjono Ponorogo pada 

bulan Juni 2014 dengan besar sampel 58 responden. Metode pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposife sampling. pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. 

Dari hasil penelitian dari 58 responden di ruang ICU RSUD Dr. Harjono 

Ponorogo pada bulan juni tahun 2014. Didapatkan hasil penelitian responden yang 

memilih lebih dari 1 sumber kecemasan dan 4 sumber kecemasan yaitu 94,83% 

dan dapat diketahui bahwa sumber kecemasan yang paling dominan adalah 

sumber kecemasan yaitu takut kematian atau kecacatan tubuh yaitu sebesar 

91,38% yang kedua sumber kecemasan terpisah secara fisik dengan keluarnya 

yang dirawat sebesar 77,59%, yang ketiga  kurang informasi dan komunikasi 

dengan petugas ICU sebesar 39,66%, yang keempat sumber kecemasan yaitu tarif 

mahal sebesar 12,32%, yang kelima sumber kecemasan yaitu keluarga merasa 

bahwa anggota keluarga yang sakit merasa terisolir dengan yang sehat sebesar 

12,06%.  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu penjelasan tentang ICU 

dengan cara banyak bertanya kepada petugas kesehatan, melihat dan 

mendengarkan media elektronik atau media informasi lain tentang ICU sehingga 

responden (keluarga pasien) dapat mengurangi kecemasan menghadapi perawatan 

ICU. Memberi jam kunjung yang lebih lama sehingga kecemasan yang di rasakan 

keluarga berkurang karena mengetahui kondisi pasien di dalam ruangan, selain itu 

diruang ICU juga perlu disediakan ruang berkaca sehingga keluarga dapat melihat 

kondisi salah satu anggota keluarganya yang dirawat. Hal ini dimaksudkan agar 

keluarga mengerti sehingga tingkat kecemasan dapat dikurangi. 
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ABSTRACT 

The Anxiety Source of Patient’s  Family at ICU Room Harjono Hospital of 

Ponorogo 

By : Dwi Inna Oktavia  

ICU is critical or emergency patient  care place that have the high risk 

to dangerous beside it, it also need serious care with sophiscated technology tool 

that strange to family members. At this time there are so many families don’t 

know what ICU is and its care so that it cause the family member of patient who 

hospitalize in ICU face anxiety. 

This study aimed to know the anxiety source of family’s patient who 

be hospitalized in ICU face anxiety at ICU Room Harjono Haospital of Ponorogo.  

This Research designed with descriptive which used to correlation 

description with family population from patient who hospitalized in ICU Harjono 

Haospital of Ponorogo at Jun 2014 with sampling numbers 58 respondents. The 

sample collection used Total Sampling. Data Collection used questionnaire. 

From the study result from 58 respondents at ICU Room Harjono 

Hospital of Ponorogo in Jun 2014. We get the result from resondents who choose 

more than 1 anxiety source and 4 anxiety source has percentage 94,83 % and it 

can be known that anxiety source is anxiety source of dead fear or body disability 

has percentage 91,38%. The Second one anxiety source is because of physically 

apart with their hospitalized family member has percentage 77,59%. The Third 

one is less information and Communications with ICU Office, has percentage 

39,66% . The fourth anxiety source is expensive hospital rate has percentage 

12,32%. The fifth anxiety source is a condition when the family feel hospitalized 

family memberi is isolated with the Health one have percentage 12,06%.  

Based on these results it is necessary explanation of the ICU by asking 

how many health workers, see and listen to electronic media or other media 

information about the ICU so that the respondents (the patient's family) can 

reduce anxiety facing ICU care. Giving longer visiting hours so that families feel 

anxiety in the patient's condition is reduced because knowing indoors, in addition 

it is also necessary to provide ICU diruang filled space so the family can see the 

condition of one of the members of his family were treated. This is so that 

families understand that the level of anxiety can be reduced. 
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